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ABSTRAK
Latar Belakang: Angka kejadian gigi rusak, berlubang, atau berpenyakit di Sumatera Selatan cukup
tinggi yaitu 45,1% dimana 54% dialami oleh anak usia sekolah. Upaya pencegahan perilaku karies
dapat dilakukan dengan teknik menyikat gigi yang baik dan benar. Penyuluhan pada anak sekolah
dasar dinilai sangat penting karena usia tersebut disebut masa kritis pada anak dan dianggap usia
efektif dalam memberikan informasi melalui media yang menarik dan mudah dipahami.
Tujuan: Untuk mengetahui efektivitas media edukasi “daily book challenge” terhadap cara menyikat
gigi pada anak di SD N 02 Palembang.
Metode: Penelitian ini merupakan quasi eksperimen dengan desain pre-test dan post-test. Penelitian
ini melibatkan 84 anak di SD N 02 Palembang yang dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok
perlakuan dengan intervensi menggunakan media edukasi “daily book challenge” dan kelompok
kontrol tanpa intervensi. Pengukuran pengetahuan dan teknik menyikat gigi dengan K.uesioner dan
video. Analisis statistik menggunakan Uji Mann-Whitney.
Hasil: Terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol pada
skor pengetahuan dan video cara menyikat gigi yang benar dengan nilai p=0,000 (p<0,05) sehingga
hipotesis diterima.
Kesimpulan: Media edukasi "daily book challenge" efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan
teknik menyikat gigi yang benar pada anak-anak di SD N 02 Palembang.
Kata Kunci: Tantangan buku harian, Pengetahuan, Teknik, Menyikat gigi

ABSTRACT
Background: Incidence of damaged, decayed, diseased teeth in South Sumatra quite high at 45.1%
which 54% is experienced by school-age children. Efforts prevent caries behavior can be done with
good and correct brushing technigues. Counseling in elementary school children considered very
important because this age is called a critical period in children and considered an effective age in
providing information through media is interesting and easy to understand.
Obijective: Determine effectiveness educational media "daily book challenge" on how to brush teeth
children at SD N 02 Palembang.
Methods: This research is quasi experiment with pre-test and post-test design. This study involved 84
children at SD N 02 Palembang who were divided into two groups, namely treatment group with
intervention using educational media "daily book challenge™" and control group without intervention.
Measurement of knowledge and tooth brushing techniques with questionnaires and videos. Statistical
analysis using Mann-Whitney Test.
Results: There was significant difference between treatment group and control group on knowledge
score and correct tooth brushing video with a value of p=0.000 (p<0.05) so that the hypothesis was
accepted.
Conclusion: Educational media "daily book challenge"” is effective in improving knowledge and
proper tooth brushing techniques in children at SD N 02 Palembang.
Keywords: Daily book challenge, Knowledge, Techniques, Brushing teeth
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PENDAHULUAN

Kesehatan rongga mulut pada anak-
anak harus diperhatikan dari sedini mungkin,
karena masalah rongga mulut yang
ditimbulkan dapat memengaruhi pertumbuhan
gigi pada usia selanjutnya.! Berdasarkan Riset
Kesehatan Dasar (RISKESDAS) 2018,
prevalensi masalah gigi dan mulut di Indonesia
meningkat menjadi 57,6%, khususnya di
Sumatera Selatan menjadi 52,4%. Data
proporsi menyikat gigi di Sumatera Selatan
adalah 96,0% dengan hanya 2,1% yang
menyikat gigi pada usia sekolah dasar. Hal ini
menunjukkan bahwa kejadian gigi rusak,
berlubang, atau sakit di Sumatera Selatan
cukup tinggi yaitu sebesar 45,1% dimana 54%
dialami oleh anak usia sekolah dasar.?

Anak usia sekolah umumnya memiliki
resiko tinggi mengalami gigi berlubang,
karena pada usia ini biasanya anak menyukai
jajanan seperti makanan dan minuman yang
dibeli  sesuai  dengan  keinginannya.®
Berdasarkan hasil studi pendahuluan dengan
melakukan wawancara pada anak-anak di SD
N 02 Palembang, terdapat beberapa anak yang
mengalami masalah gigi dan mulut yakni gigi
rusak dan berlubang. Sementara itu, SD N 02
Palembang dinilai berlokasi cukup strategis di
pinggiran kota yang berdekatan dengan pasar
tradisional, sehingga anak terbiasa
mengonsumsi makanan kariogenik meliputi
kue, gulali, martabak, es jus dan makanan
ringan lainnya yang tinggi sukrosa, serta
penyuluhan kesehatan gigi dan mulut masih
minim.

Upaya perilaku pencegahan Karies
dapat dilakukan dengan teknik menyikat gigi
yang baik dan benar. Hal ini merupakan faktor
penting untuk pemeliharaan kesehatan gigi dan
mulut.*® Terdapat 6 teknik utama dalam
menyikat gigi yaitu, Scrub, Bass, Charters,
Fones, Roll, dan Stillmans. Teknik bass

METODE

Jenis penelitian yang digunakan
adalah quasi experiment dengan rancangan
penelitian  pre-test dan post-test serta
pengamatan pada responden yang terdiri dari
dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen
yang diberikan intervensi berupa edukasi cara
menyikat gigi dengan tepat menggunakan
media “daily book challenge” dan kelompok
kontrol tanpa pemberian media edukasi “daily

sederhana diikuti dengan gerakan horizontal
saat menyikat gigi banyak dipilih orangtua
maupun anak usia 10 tahun karena dinilai
mudah dan efektif bila dilakukan oleh anak-
anak.® Maka dari itu, dapat dicari cara agar
anak-anak senang melakukannya.

Penyuluhan pada anak sekolah dasar
dinilai sangat penting karena pada usia ini
disebut masa kritis pada anak dan dinilai usia
efektif dalam memberikan informasi melalui
media dengan menarik dan  mudah
dipahami.’® Daily book challenge yaitu
sebuah media yang dikemas dengan
menyenangkan (Dental Fun Book), berisi
pengetahuan kesehatan gigi dan mulut
sederhana dengan mengedepankan aspek-
aspek perkembangan pada anak. Dimana
Media Edukasi Daily book challenge memiliki
beberapa konten didalamnya, mencakup 10
tantangan yang dapat diisi oleh responden
yakni mencocokkan alat dan bahan yang
digunakan untuk menyikat gigi, melengkapi
cerita tentang gigi geligi anak-anak,
menempelkan bagian anatomi gigi beserta
keterangannya, menggunting dan
menempelkan jenis makanan dan minuman
yang baik untuk kesehatan gigi, mencocokkan
kuman-kuman yang berada didalam gigi,
menemukan perbedaan gambar, menemukan
solusi  ketika mengalami  sakit  gigi,
menemukan Kkata-kata rahasia, dan mengisi
kalender harian. Untuk mengontrol serta
mengevaluasi dari setiap pekerjaan anak
diberikan media pengontrol berupa kalender
bergambar di dalam buku.

Berdasarkan uraian di atas, maka
peneliti tertarik melakukan penelitian tentang
Efektivitas Media Edukasi “Daily Book
Challenge” terhadap Cara Menyikat Gigi pada
Anak di SD N 02 Palembang.

book challenge”. Hasil kedua kelompok
diukur ~ dan  dibandingkan  perbedaan
pengetahuan dan perilaku cara menyikat gigi
dengan tepat.

Penelitian dilakukan di SDN 02
Palembang. Jumlah  responden  dalam
penelitian ini 82 responden dengan teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini
adalah dengan cara purposive sampling,
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dengan kriteria inklusi sebagai berikut: 1)
Siswa kelas V yang berusia 10 tahun di SDN
02 Palembang 2) Siswa bersedia dan telah
mendapatkan persetujuan dari orang tua
melalui informed consent, dan surat ethical
Clearance vyang dikeluarkan oleh KEPK
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

HASIL

Analisis univariat berdasarkan distribusi
frekuensi pengetahuan sebelum dan sesudah
menggunakan media edukasi “daily book
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dengan No Protocol: 036-2024. 3) Bersifat
kooperatif selama proses penelitian dari awal
sampai akhir. Kriteria Eksklusi: 1) Siswa sakit
dan tidak hadir ke sekolah saat proses
penelitian. 2) Siswa atau orang tua yang tidak
memiliki smartphone.

challenge” pada kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol tidak menggunakan media
apapun.

Tabel 1. Hasil distribusi frekuensi berdasarkan pengetahuan sebelum dan sesudah
menggunakan media edukasi ""daily book challenge' pada kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol yang tidak menggunakan media apapun.

Kelompok Perlakuan

Kelompok Kontrol

Kategori Pre-test Post-test Pre-test Post-test
% % %
Kurang 4,8% 4,8% 4,8%
Cukup 90,5% 88,1% 81,0%
Baik 4,7% 100% 7,1% 14.2%
Total 100% 100% 100% 100%

Berdasarkan tabel 1, pada kelompok
perlakuan skor pengetahuan setelah menerima
intervensi media edukasi  “daily book
challenge” menunjukkan kategori baik sebesar
(100%). Pada kelompok kontrol  skor
pengetahuan tetap didominasi dengan kategori

cukup sebanyak (81,0%). Tingkat pengetahuan
diukur dengan memberikan kuesioner berisi 20
pertanyaan dengan maksimal skor 100
(kategori baik dengan skor 75-100, kategori
cukup dengan skor 40-70, dan kategori kurang
dengan skor 5-35).

Tabel 2. Hasil distribusi frekuensi berdasarkan video menyikat gigi dengan benar sebelum dan
sesudah menggunakan media edukasi **daily book challenge™ pada kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol dengan tidak menggunakan media apapun.

Kelompok Perlakuan

Kelompok Kontrol

Kategori Pre-test Post-test Pre-test Post-test
% % %
Kurang 100% 2,4% 100% 33,3%
Cukup 0 38,1% 0 66,7%
Baik 0 59,5% 0 0
Total 100% 100% 100% 100%
Berdasarkan tabel 2, pada kelompok perlakuan kategori baik sebesar (59,5%). Pada

skor video menyikat gigi dengan benar setelah
intervensi media edukasi  “daily book
challenge” menunjukkan skor tertinggi pada

kelompok kontrol skor video menyikat gigi
dengan benar tanpa intervensi media tetap
didominasi dengan kategori cukup
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sebanyak (66,7%).Pengkategorian teknik kategori cukup dengan skor 3-4, dan kategori
menyikat gigi dilakukan dengan dengan 6 kurang dengan skor 1-2).
tahapan (kategori baik dengan 5-6 skor,

Tabel 3. Perbandingan pengetahuan pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol
menggunakan Mann-Whitney Test.

Hasil Kategori N Mean Ranks P-value
Perlakuan 42 62,21 0,000
Kontrol 42 22,79
Total 84
Keterangan: *signifikansi (p<0,05), Mann-Whitney Test.

Tabel 3 menunjukkan hasil nilai P disimpulkan  bahwa media edukasi “daily
value = 0,000 (P < 0,050), maka terdapat book challenge” efektif dalam meningkatkan
perbedaan yang signifikan antara kelompok pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada
perlakuan dan kelompok kontrol, sehingga anak di SD N 02 Palembang.

Tabel 4. Perbandingan video menyikat gigi dengan benar pada kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol menggunakan Mann-Whitney Test.

Hasil Kategori N Mean Ranks P-value
Perlakuan 42 62,74 0,000
Kontrol 42 22,26
Total 84
Keterangan: *signifikansi (p<0,05), Mann-Whitney Test.

Tabel ini, menunjukkan hasil nilai P edukasi "daily book challenge" efektif dalam
value = 0,000 (P < 0,050), maka terdapat meningkatkan ~ pengetahuan  dan  teknik
perbedaan yang signifikan antara kelompok menyikat gigi dengan benar pada anak SD N
perlakuan dan kelompok kontrol, sehingga 02 Palembang.

disimpulkan  disimpulkan bahwa media

PEMBAHASAN

Media edukasi merupakan alat yang anak terbentuk dari sikap, pengetahuan, serta
menjadi salah satu cara yang digunakan untuk tindakan. Media edukasi  “daily  book
meningkatkan kesadaran dalam menjaga challenge” terbukti efektif dalam
kesehatan gigi dan mulut, terutama pada anak- meningkatkan teknik menyikat
anak. Media edukasi dapat membantu anak gigi yang benar pada anak SDN 02 Palembang
belajar sambil bermain sehingga dapat . Penyampaian materi yang menarik melalui
menambah pengetahuan anak dengan mudah, intervensi edukasi dengan media Edukasi
karena media edukasi dapat memicu motorik “daily book challenge” membuat anak lebih
dan kognitif anak yang berisi informasi ringan mudah memahami langkah-langkah menyikat
mengenai  pengetahuan  dalam  bentuk gigi yang benar sehingga membantu
permainan sehingga dapat dengan mudah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
diterima oleh anak, karena permainan juga anak melalui sepuluh tantangan yang
berperan penting dalam perkembangan anak.*? dimainkan pada saat edukasi, selain itu praktik

Kesehatan gigi dan mulut sangat langsung memberi kesempatan bagi anak
penting untuk diajarkan kepada anak sejak dini untuk mempraktikkan teknik yang tepat,
agar dapat membentuk perilaku anak. Perilaku sehingga keterampilannya meningkat.
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Penilaian keberhasilan edukasi dilakukan
dengan tiga kali evaluasi pada awal edukasi-
minggu  kedua-minggu terakhir. Melalui
edukasi ini, anak juga diajak untuk mengasah
pola pikir dari mengetahui-memahami-
melakukan cara sikat gigi yang benar di mulai
dari usia dini, serta dapat menanamkan
kebiasaan baik dalam merawat gigi serta
mulut.*®

Pada penelitian ini, didapatkan p-value
sebesar 0,000 yang menunjukkan hasil
signifikan antara kelompok yang mendapat
perlakuan “daily book challenge” dan
kelompok kontrol yang tidak menerima
perlakuan media apapun. Hasil ini sejalan
dengan hasil penelitian Widiyastuti pada
kelompok perlakuan dengan intervensi media
buku bergambar SOGI memperoleh hasil yang
berbeda dan cukup signifikan dalam
peningkatan  pengetahuan dan  perilaku
menyikat gigi dibandingkan dengan kelompok
tanpa intervensi media buku bergambar SOGI

pada siswa kelas Il MIN Sumurejo,
Kecamatan Gunung Pati.*®**®  Di akhir
penelitian, kelompok kontrol  diberikan
edukasi yang sama dengan kelompok

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa media edukasi "daily book
challenge" efektif dalam  meningkatkan
pengetahuan dan teknik menyikat gigi dengan
benar pada anak SD N 02 Palembang.
Diharapkan sebagai tenaga kesehatan, instansi
kesehatan gigi dan mulut dapat memberikan
penyuluhan kesehatan gigi dan mulut secara
rutin dan dapat menggunakan fasilitas seperti
media edukasi "daily book challenge” serta
dapat bekerjasama dengan institusi pendidikan
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